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ABSTRACT 
This research is about exploring the amount of sago waste as the basic ingredient of compost. The research aimed to 
change sago waste into useful organic compound in composting process. Ingredients used in this research were sago 
waste, cow dung, bran, palm sugar, water and Biosmik as the decomposer. The comparisons between sago waste 
and cow dung were 1 : 1, 2 : 1, and 3 : 1. The Biosmik used was 1 kg/ton compost material. This research was held 
at the Green House of Agriculture Faculty Musamus University Merauke. The research procedure included sago 
waste location survey, interviewing the local community about sago waste, taking the sago waste as the ingredient 
for compost, preparing ingredients and materials, making compost, and analyzing compost NPK sample. The result 
showed that treatment by which the sago waste and cow dung comparison = 2 : 1 is the best comparison that can be 
used as recommendation as a compost. 
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PENDAHULUAN 
Tanaman sagu (Metroxylon sagu Rott.) merupakan tanaman asli dari Asia Tenggara. 
Penyebaran tanaman ini dimulai dari Melanesia Barat sampai India Timur dan dari Mindanao 
Utara sampai pulau Jawa dan gugus kepulauan Nusa Tenggara Bagian Selatan. Indonesia adalah 
negara yang memiliki areal tanaman sagu terbesar di  dunia. Di Indonesia luas areal  tanaman 
sagu mencapai 1,128 juta ha atau 51,3% dari  2,201 juta ha areal sagu dunia (Deptan, 2004 dalam 
Tampoebolon (2009)), 1,02 juta ha di PNG, 33.000 ha di Malaysia, dan sisanya 20.000 ha 
terdapat di Thailand, Filipina dan negara kepulauan Pasifik (Jong, 2003).  
Menurut perkiraan Dinas Kehutanan Propinsi Papua (1991) dalam Mulyanto (2000), 
potensi sumber daya hutan campuran sagu di Propinsi Papua kurang lebih 1.474.181 Ha dan 
merupakan kawasan hutan campuran sagu terluas di Indonesia. Daerah penyebaran meliputi 
pulau Sulawesi, Teminabuan, Bintuni, Timika, Wasior, Yapen Waropen, Mamberamo, Sarmi, 
Sentani dan Merauke. 
Meskipun sagu merupakan sumber karbohidrat dan bahan baku industri yang sangat 
penting, namun komoditas ini belum mendapat perhatian yang serius dari pemerintah terutama 




Menurut statistik perkebunan tahun 2000, potensi produksi tepung sagu yang dapat 
dihasilkan dari beberapa kawasan sagu di Indonesia sebesar 6,5 juta ton (BPS, 2004).  
Sedangkan, permintaan tepung sagu cukup besar terutama untuk kebutuhan bahan baku industri 
makanan di pulau Jawa seperti pembuatan makaroni, spageti, bihun, sogun, serta bakso dan kue-
kue kering. Bahkan di Jepang tepung sagu dimanfaatkan sebagai bahan baku plastik yang mudah 
hancur (biodegradable film),untuk pembuatan highfructosa syrop, alkohol dan produk-produk 
turunannya (Okazaki et al., 2005; Pranamuda et al.,1996). Hampir semua bagian tanaman sagu 
mempunyai manfaat tersendiri, misalnya batangnya dapat dimanfaatkan sebagai tiang atau balok 
jembatan, daunnya sebagaiatap rumah, pelepahnya untuk dinding rumah, bahkan ampas sagu pun 
dapat diolah agar memiliki nilai jual. Dan ampas sagu cukup potensial untuk digunakan sebagai 
bahan utama dalam pembuatan kompos. Hal ini disebabkan karena ampas sagu merupakan 
limbah organik yang sangat reaktif terhadap senyawa bioaktivator, sehingga meningkatkan 
kandungan bahan organik ampas sagu (Islamiyati, 2009). 
Ampas sagu merupakan limbah dari empulur sagu yang telah diambil patinya. Kandungan 
pati sagu sebesar 18,5% dan sisanya 81,5% merupakan ampas sagu yang memiliki kandungan 
selulosa sebesar 20% dan lignin 21% (Kiat, 2006). Berdasarkan proporsi antara pati sagu dengan 
ampas sagu, dapat diperkirakan betapa banyaknya limbah yang dihasilkan dari satu pohon sagu. 
Jumlah ampas yang banyak tersebut sampai saat ini belum dimanfaatkan secara optimal, hanya 
dibiarkan menumpuk di lokasi pengolahan tepung sagu yang pada akhirnya dapat menyebabkan 
pencemaran lingkungan.  
Hasil penelitian Sulistyowati (2011), menunjukkan bahwa pemberian bokasi ampas sagu  
pada tanah aluvial memberikan pengaruh yang baik untuk tinggi tanaman, jumlah daun, volume 
akar, dan berat kering tanaman pada bibit jarak pagar. Semakin tinggi dosis bokasi ampas sagu, 
maka semakin tinggi pula nilai rerata untuk tinggi tanaman, jumlah daun, volume akar, dan berat 
kering bibit jarak pagar.  
Berdasarkan uraian di atas maka kami melakukan penelitian dengan memanfaatkan ampas 
sagu sebagai bahan dasar yang dicampur dengan kotoran sapi. Tujuan dari penelitian ini adalah 
memanfaatkan ampas sagu sebagai limbah organik dalam pembuatan kompos yang 
dikombinasikan dengan kotoran sapi, serta menganalisis kandungan unsur hara C, N, P, dan K 
yang terdapat pada pupuk organik yang dihasilkan. Sedangkan manfaat dari penelitian yang akan 




reaktif terhadap senyawa bioaktifator sebagai bahan utama pembuatan kompos merupakan salah 
satu alternatif untuk mengurangi tumpukan ampas sagu yang tidak terolah dan menurunkan 
tingkat pencemaran lingkungan. 
Hasil penelitian ini sebagai informasi bagi pihak-pihak yang berkepentingan berkaitan 
dengan kandungan hara dari kompos ampas sagu yang dicampur dengan kotoran sapi. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian pembuatan kompos ampas sagu dilaksanakan di Green House Fakultas 
Pertanian Universitas Musamus Merauke, dan analisis unsur hara kompos dilaksanakan di 
Laboratorium Kimia dan Kesuburan Tanah Jurusan Tanah Fakultas Pertanian Universitas 
Hasanuddin. Penelitian dilaksanakan pada bulan Juni sampai dengan September 2014. 
Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah ampas sagu, kotoran sapi, dedak, gula 
merah, air dan Biosmik sebagai dekomposer. Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah 
terpal, ember, pengaduk, timba, termometer, dan sekop. Perbandingan ampas sagu : kotoran sapi 
adalah 1 : 1 (perlakuan A), 2 : 1 (perlakuan B) dan 3 : 1 (perlakuan C). Biosmik yang digunakan 
adalah 1 kg untuk setiap 1 ton bahan pupuk kompos.  
Prosedur Penelitian dilakukan dengan urutan sebagai berikut: survei tempat yang banyak 
terdapat ampas sagu, Melakukan wawancara dengan masyarakat mengenai pemanfataan ampas 
sagu, pengambilan ampas sagu sebagai bahan untuk pembuatan kompos, mempersiapkan bahan-
bahan dan alat-alat yang akan digunakan dalam penelitian, pembuatan kompos, dan pengiriman 
sampel kompos untuk dianalisis kandungan haranya. 
Tahapan pembuatan pupuk organik dari ampas sagu adalah sebagai berikut: (1) 
Menimbang ampas sagu dan kotoran sapi sesuai dengan perbandingan yang telah ditetapkan; (2) 
menghancurkan gula merah, kemudian melarutkan dalam air, aduk sampai larut; (3) mencampur 
ampas sagu, kotoran sapi dan dedak di atas terpal, aduk rata. Menaburkan Biosmik sedikit demi 
sedikit. Siramkan air gula sedikit demi sedikit, aduk hingga rata. Pencampuran ini dilakukan 
hingga kadar airnya mencapai 40 – 60 % atau kalau digenggam campuran tersebut bisa 
membentuk bola dan terasa lembab ditangan; (4) menutup dengan terpal. Meletakkan di tempat 
yang tidak terkena sinar matahari dan hujan secara langsung; (5) Pengecekan suhu dilakukan 
setiap 2 – 3 hari, apabila suhunya diatas 600C perlu dilakukan pengadukan, lakukan terus sampai 




Laboratorium Tanah Universitas Hasanuddin Makassar untuk dianalisis kandungan haranya; dan 
(8) Kandungan hara yang akan dianalisis adalah N, P, dan K, serta analisis pH dan rasio C/N. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kompos merupakan hasil penguraian dari campuran bahan–bahan organik yang dapat 
dipercepat oleh populasi berbagai macam mikroorganisme dalam kondisi lingkungan yang 
lembab dan aerobik maupun anaerobik. Limbah sagu sangat kaya akan bahan organik. 
Penggunaan limbah sagu sebagai bahan baku kompos diharapkan dapat mengolah kandungan 
bahan organik yang dimiliki limbah sagu utamanya karbon, menjadi lebih kaya kandungan N, P, 
dan K-nya. 
Penelitian tentang pemanfaatan ampas sagu sebagai kompos sudah banyak dilakukan 
sebelumnya, seperti yang dilakukan oleh Putra, Itnawita dan Jose (2013), hasil penelitiannya 
menunjukkan bahwa pengomposan dari campuran limbah ampas sagu, kotoran ayam, serbuk 
gergaji yang difermentasi dengan EM-4 memberikan hasil optimum pengomposan di range hari 
ke 5-10 dan hasil analisis unsur N, P, K, C-organik dan rasio C/N menunjukkan bahwa ampas 
sagu dapat dijadikan sebagai pupuk organik. Dan hasil penelitian Zaimah dan Prihastanti (2012), 
menunjukkan bahwa media tanam yang menggunakan kompos limbah sagu yang dikombinasikan 
dengan pupuk kandang sapi memiliki kemampuan dalam meningkatkan pertambahan tinggi 
tanaman strawberry dibandingkan dengan perlakuan yang tidak menggunakan kompos limbah 
sagu. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Syakir, Bintoro, dan Agusta (2009) yang 
menunjukkan bahwa pemberian ampas sagu yang dikomposkan selama 2 bulan mampu 
meningkatkan jumlah biji dan menghasilkan bobot kering buah yang tertinggi per tanaman. 
Ampas sagu merupakan limbah dari empulur sagu yang telah diambil patinya. Kandungan 
pati sagu sebesar 18,5% dan sisanya 81,5% merupakan ampas sagu yang memiliki kandungan 
selulosa sebesar 20% dan lignin 21% (Kiat, 2006). Kandungan bahan organik ampas sagu 
tersebut kemudian diubah dengan cara dikomposkan agar lebih mudah digunakan sebagai pupuk. 

















A 21,63 1,36 1,25 1,36 15,9 
B 23,33 1,96 1,36 1,52 12,5 
C 24,32 1,87 1,29 1,64 13,0 
Sumber: Hasil analisis Laboratorium Kimia dan Kesuburan Tanah Jurusan Tanah Fakultas 
Pertanian Universitas Hasanuddin 
 
Pada Tabel 1 dapat terlihat bahwa pada pertambahan dosis ampas sagu berbanding lurus 
dengan kandungan bahan organiknya, dalam hal ini ditandai dengan meningkatnya kandungan 
karbon (C) mulai dari perlakuan A sampai dengan perlakuan C. Proses pengomposan ampas sagu 
memiliki kandungan N dan P tertinggi pada sampel B, sedangkan  untuk unsur K, 
peningkatannya berbanding lurus dengan kandungan C organiknya. Dalam proses pengomposan, 
mikroorganisme pengurai yang bekerja dalam pengomposan hanya dapat bekerja optimal pada 
penambahan dosis tertentu. Apabila dosis ditambah lagi, performa mikroorganisme pengurai 
malah akan menurun. Hal ini ditunjukkan oleh kandungan N dan P perlakuan B pada Tabel 1 
adalah yang tertinggi.  
Ampas sagu merupakan sumber energi bagi mikroorganisme pengurai yang bekerja dalam 
proses pengomposan. Perbandingan ampas sagu : kotoran sapi = 2 : 1 merupakan takaran sumber 
energi yang sesuai bagi mikroorganisme-mikroorganisme tersebut.  
Tabel 1 menyatakan bahwa adanya perbedaan jumlah  rata-rata kandungan unsur NPK pada 
masing-masing perlakuan, meskipun perbedaannya tidak jauh berbeda  jumlah rata-rata 
kandungan unsur NPK pada masing-masing perlakuan.  
Dari ketiga perlakuan pada kompos berbahan utama ampas sagu tersebut, dapat dilihat 
bahwa jumlah rata-rata unsur NPK yang tertinggi yaitu pada perlakuan B dan C, dan yang 
terendah yaitu pada perlakuan A. Perlakuan B dengan perbandingan ampas sagu : kotoran sapi = 
2 : 1 merupakan perbandingan terbaik yang dapat digunakan sebagai takaran rekomendasi. Ketiga 
perlakuan kompos mencapai jumlah rata-rata di atas jumlah minimum yang distandarkan atau 
sesuai dengan standar unsur NPK minimal pada pupuk kompos yaitu, unsur N 0,40%, P 0,10%, 
dan  K 0,20% (BSNI, 2004). 
Rasio C/N adalah salah satu parameter penting untuk mengetahui kualitas kompos. Rasio 
ini digunakan untuk mengetahui apakah kompos sudah cukup ‘matang’ atau belum. Rasio C/N 




kompos yang diijinkan adalah 10 – 20 (Pramaswari et.al., 2011). Pada Tabel 1, rasio C/N ketiga 
sampel kompos termasuk dalam kriteria SNI. 
Ampas sagu tentu saja mengandung air. Kandungan air dalam pengomposan sangatlah 
penting. Pada Tabel 2 diuraikan pH kandungan air masing-masing sampel kompos. 
Tabel 2. Nilai pH Air yang Terkandung dalam Sampel Kompos Ampas Sagu. 




Sumber: Hasil analisis Laboratorium Kimia dan Kesuburan Tanah Jurusan Tanah Fakultas 
Pertanian Universitas Hasanuddin 
 
Perlakuan B pada Tabel 2 memiliki pH kandungan air yang tertinggi. Demikian juga 
kandungan N dan P yang tertinggi pada sampel B. Jadi, pH air yang terkandung dalam bahan 
kompos kemungkinan besar merupakan faktor penentu mikroorganisme pengurai bahan kompos 
dalam bekerja. Hasil analisis pH kompos sudah memenuhi standar mutu pupuk organik sesuai 
peraturan menteri Pertanian No. 28/Permentan/OT.140/2/2009, sehingga kompos ampas sagu 
yang dicampur dengan kotoran sapi bisa diaplikasikan di lahan. 
 
KESIMPULAN 
Hasil analisis yang dilakukan menunjukkan bahwa kandungan unsur N, P, K dan pH yang 
terkandung dalam kompos organik ampas sagu yang dicampur dengan kotoran sapi dari semua 
perlakuan sudah dapat memenuhi standar nasional pupuk kompos sebagai pupuk pada tanaman, 
karena sudah dapat memenuhi kebutuhan unsur NPK pada tanaman. Mikroorganisme pengurai 
yang aktif dalam proses pengomposan, dapat bekerja secara optimal pada perbandingan ampas 









Anonim.2010. Petunjuk Pembuatan Pupuk Organik/Kompos. Online. Andy 
jalur.files.wordpress.com. Diakses tanggal 21 April 2014. 
Anonim. 2014. Plants Database. Natural Resources Conservation Service.United State 
Departement of Agriculture. Online.plants.usda.gov/core/ wetlandSearch. Diakses tanggal 
21 April 2014. 
Badan Pusat Statistik Propinsi Papua, 2004. Papua dalam angka tahun 2004/2005. Badan Pusat 
Statistik  Propinsi Papua. 
BSNI. 2004. Spesifikasi Kopos dari Sampah Organik Domestik. Online. https://sni.bsn.go.id. 
Diakses tanggal 19 September 2015. 
Flach, M.  1983.  The Sago Palm:  Domestications, Explotation and Products.  FAO, United 
Nations, Rome.   
Handayanto, Eko. 1998. Pengelolaan Kesuburan Tanah. Jurusan Tanah Fakultas Pertanian. 
Universitas Brawijaya. Malang. 
Islamiyati, R. 2009. Kandungan Nutrisi Campuran Ampas Sagu (Metroxilon sago) dan Feses 
Broiler yang Difermentasi dengan Berbagai Level EM4. Seminar Nasional Teknologi 
Peternakan dan Veteriner. 
Jong, F.S. 2003.Pembangunan sebuah perkebunan sagu secara maju dengan rekomendasi khusus 
Papua. Dalam Karafir, Y.P. et al. (Eds.). Prosiding Lokakarya Nasional Pendayagunaan 
Pangan Spesifik Lokal Papua. Universitas Negeri Papua. Jayapura, 2-4 Desember 2003.  
Kiat, I.J. 2006.Preparation and characterization of carboxymetyl sago waste and its 
hydrogel.Tesis.Universiti Putra Malaysia. 
Mulyanto. 2000. Eksplorasi Varietas-varietas Sagu (Metroxylon spp.) Menurut Masyarakat Lokal 
di Desa Wamena Tengah Kecamatan Windesi Kabupaten Manokwari Propinsi Papua. 
Skripsi. Fakultas Pertaian. Universitas Cendrawasih. Manokwari. 
Okazaki, M., S. Tadenuma, and M. Ohmi. 2005. Diverse utilization and industrial development 
of sago biomass. Proceeding on the eight International sago symposium. Jayapura, August 
4-6, 2005. 
Pangkali, L.B. 1994. Taksiran kandungan tepung jenis sagu Yepha (Metroxylon sagu Rottb) 





Pramaswari, I.A.A., Suyasa, I.W.B., dan Putra, A.A.B. 2011. Kombinasi Bahan Organik (Rasio 
C : N) pada Pengolahan Lumpur (Sludge) Limbah Pencelupan. Jurnal Kimia 5 (1) : 64 - 
71. 
Pranamuda, H., Y. Tokiwa, H. Tanaka. 1996. Pemanfaatan pati sagu sebagai bahan 
bakubiodegradable plastic. Dalam Prosiding Simposiu, Nasional Sagu III. Potensi sagu 
dalam usaha pengembangan agribisnis di wilayah lahan basah. Pekanbaru. 
Putra, R. A., Itnawita, dan C. Jose. 2013. Analisis Kualitas Kompos dari Campuran Limbah 
Ampas Sagu, Kotoran Ayam dan Serbuk Gergaji Hasil Fermentasi dengan Em-4. Karya 
Ilmiah, FMIPA, Kampus Binawidya, Pekanbaru. 
Sangadji, I., Parakkasi, A., Wiryawan, K.G., dan Haryanto, B. 2008. Perubahan Nilai Nutrisi 
Ampas Sagu Selam pada Fase Pertumbuhan Jamur Tiram Putih (Pleurotus ostreatus) 
yang Berbeda. Jurnal Ilmu Ternak. Vol. 8. No. 1: 31-34. 
Sangihe, S. 2010. Budidaya Sagu. Online. http://epetani.deptan.go.id/budidaya/ budidaya-sagu-
1442. Diakses tanggal 19 April 2014. 
Sisworo, W.H. 2006. Swasembada pangan dan pertanian berkelanjutan tantangan abad dua satu: 
Pendekatan ilmu tanah, tanaman dan pemanfaatan iptek nuklir. Dalam A. Hanafiah WS, 
Mugiono, dan E.L. Sisworo. Badan Tenaga Nuklir Nasional, Jakarta. Hal. 207. 
Sulistyowati, H. (2011). Pemberian bokasi Ampas Sagu pada Medium Aluvial Untuk Pembibitan 
Jarak Pagar. Jurnal Perkebunan dan Lahan Tropika. Vol. 1: 8-12. 
Tampoebolon, B.I.M. 2009. Kajian  Perbedaan  Aras  Dan  Lama  Pemeraman  Fermentasi 
Ampas Sagu Dengan Aspergillus niger Terhadap Kandungan  Protein Kasar Dan Serat 
Kasar. Seminar Nasional Kebangkitan Peternakan, Semarang. 
Zaimah, F., & Prihastanti, E. (2012). Uji Penggunaan Kompos Limbah Sagu terhadap 
Pertumbuhan Tanaman Strawberry (Fragaria vesca L) di Desa Plajan Kab. Jepara. Jurnal 
Anatomi Fisiologi, 12 (1): 18-28. 
 
